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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai fisika siswa di SMA Negeri 3 Kota jambi. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya minat siswa dalam belajar fisika dan kurangnya keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa menganggap bahwa belajar fisika itu susah karena hanya
mempelajari rumus—rumus dan mengaplikasikan dalam perhitungan, sehingga kemampuan logika-
matematika siswa yang lemah akan mengalami kesulitan dalam belajar fisika, serta dalam tuntutan
kurikulum 2013 diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menerapkan RPP Berbasis Multiple Intelligences pada
materi Kalor dan Perpindahan Kalor di kelas X MIA 4 SMA Negeri 3 Kota Jambi. Penelitian ini terdiri dari
tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi/evaluasi dan refleksi. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan aktivitas dan hasil
pembelajaran setiap siklusnya. Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas yang
dialami siswa dari siklus | yaitu, 60,46% menjadi 74,46% pada siklus 1l dan 83,5% pada siklus Ill. Hasil
belajar siswa dinilai dari aspek pengetahuan setiap siklus yaitu, 63,03 untuk siklus I menjadi 70,00 untuk
siklus 11 dan 76,86 untuk siklus Ill, untuk hasil belajar siswa yang dinilai dari aspek sikap untuk setiap
siklus yaitu 2,5 untuk siklus I menjadi 3,0 untuk siklus Il dan 3,2 untuk siklus 1l dan untuk penilaian dari
aspek keterampilan setiap siklus yaitu 2,66 untuk siklus I menjadi 3,33 untuk siklus Il dan 3,66 untuk siklus
I1l. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan RPP Berbasis Multiple Intelligences dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Kalor dan Perpindahan Kalor di Kelas X MIA 4
SMA Negeri 3 Kota Jambi.

Kata Kunci: RPP, Multiple Intelligences, Model Problem Based Learning, Kalor dan Perpindahan Kalor.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses dalam rangka
mempengaruhi  peserta didik agar mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, sehingga akan menimbulkan kesulitan dalam belajar mata pelajaran fisika
perubahan dalam dirinya. Sekolah merupakan karena siswa harus memahami rumus-rumus
salah satu tempat berlangsungnya proses dalam fisika dan mengaplikasikan dalam

Mata pelajaran fisika termasuk mata
pelajaran yang kurang disukai oleh kebanyakan
siswa. Pada umumnya, siswa menemukan banyak

pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar
antara guru dengan siswa.

Amstrong (2013) mengemukakan
bahwa,“Dalam setiap kelas berkumpul siswa
dengan  kemampuan  yang  berbeda-beda
(kecerdasan, bakat, kecepatan belajar)”. Sebagai
seorang guru ada baiknya juga memperhatikan
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa-siswanya
selain memperhatikan bahan ajar dan mata
pelajaran yang akan diajarkan, mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah terdiri dari beberapa
mata pelajaran salah satunya adalah pelajaran
fisika.

perhitungan. Kemampuan matematika siswa yang
lemah secara otomatis akan mengalami kesulitan
dalam memahami fisika. Artinya, siswa yang
memiliki kecerdasan dalam bidang angka atau
logika saja yang dapat memahami pelajaran fisika
dengan baik.

Khusus untuk mata pelajaran fisika, kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di SMA Negeri 3
Kota Jambi adalah 75. Dari 6 kelas pada Tabel 1,
hanya rata-rata kelas X MIA 1 yang sudah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
yaitu 75,00. Sedangkan nilai rata - rata lima kelas
lainnya masih tergolong rendah. Rendahnya hasil
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belajar siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya sebagian besar siswa kurang
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memahami materi yang diajarkan dan kurang aktif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tabel 1. Nilai Ulangan Siswa Kelas X MIA Semester Genap di SMA Negeri 3 Kota Jambi
Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas

XMIA1
X MIA?2
XMIA3
XMIA 4
XMIAS
. XMIAG6

ok whE

Rata — Rata

Jumlah o

. Nilai
Siswa

Ulangan

30 75,00

32 70,15

32 72,20

36 59,70

36 65,68

37 60,70

(Sumber :Guru bidang studi Fisika Kelas X MIA Negeri 3 Kota Jambi)

Dalam mengajar fisika, guru menjelaskan
materi dengan menggunakan rumus - rumus dan
kurang menjelaskan konsep materi fisika serta
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, secara
otomatis siswa yang memiliki kemampuan
matematika nya kurang akan merasa kesulitan,
begitupun model dan metode pembelajaran dari
guru yang kurang variasi/monoton.

Rendahnya aktivitas dan pencapaian hasil
belajar  siswa ini, menunjukkan  bahwa
pembelajaran yang dilakukan selama ini belum
efektif. Menyikapi masalah ini, perlu adanya
upaya yang dilakukan oleh guru untuk
memikirkan dan membuat perencanaan kegiatan
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif. Perencanaan tersebut
dapat dibentuk dalam suatu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang melibatkan multiple
intelligences siswa

Pada hakikatnya, pembelajaran berbasis
Multiple Intelligences adalah suatu upaya
mengoptimalkan kecerdasan majemuk yang
dimiliki setiap siswa untuk mencapai kompetensi
tertentu dengan cara mengombinasikan berbagai
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Dalam RPP
yang berbasis multiple intelligences perlu
menggunakan suatu model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
seperti yang dikemukakan oleh Gardner dalam
Wena (2013), “pembelajaran berbasis masalah
memberikan peluang bagi siswa untuk melibatkan
kecerdasan majemuk siswa”.

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi
fokus penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar (sikap, pengetahuan dan
keterampilan) siswa dengan menerapkan RPP

berbasis multiple intelligences di Kelas X MIA 4
SMA Negeri 3 Kota Jambi.

METODE
Jenis penelitian ini  adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
perpaduan antara tindakan (action) dan penelitian
(research) yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di kelas X MIA 4 pada semester Il di
SMA Negeri 3 Kota Jambi tahun ajaran
2013/2014. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X MIA 4 semester Il di SMA Negeri 3
Kota Jambi yang berjumlah 36 orang tahun ajaran
2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3
siklus yang terdiri dari siklus I, siklus Il, dan
siklus I1l. Menurut Arikunto (2007), penelitian
tindakan kelas mengacu pada sistem siklus yang
terdiri dari 4 komponen yaitu :

a. Perencanaan (Planning)

b. Pelaksanaan Tindakan (action)

c. Observasi dan Evaluasi

d. Analisis dan Refleksi

Sumber data dalam penelitian ini adalah

siswa kelas X MIA 4 dan guru bidang studi fisika
yang mengajar dikelas X MIA. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data kualitatif, yaitu data tentang bagaimana

kegiatan pembelajaran, apakah sudah sesuai

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran,

data ini diperoleh dari lembar observasi

aktivitas siswa dan guru tiap siklus oleh guru

pengamat.
2. Data kuantitatif adalah data tentang hasil

belajar siswa berupa nilai yang diperoleh dari

3 aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan,
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aspek sikap dan aspek keterampilan di kelas
X MIA 4.

Pengambilan  data  kualitatif ~ dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
dan lembar observasi aktivitas guru selama
kegiatan proses belajar mengajar berlangsung.
Sedangkan pengambilan data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah untuk menilai aspek
pengetahuan dengan cara memberikan tes berupa
soal-soal kepada siswa disetiap akhir siklus.

Persyaratan tes yang paling utama adalah
valid. Sebuah tes disebut valid apabila tes itu
dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
intrumen. Sugiyono (2008) mengatakan bahwa tes
dikatakan valid apabila instrumen tes tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa Yyang
hendak diukur.

Tingkat Kkesukaran adalah peluang untuk
menjawab benar suatu soal pada tingkat
kemampuan tertentu yang biasanya dalam bentuk
indeks. Makin besar harga indeks kesukaran
berarti soal itu semakin mudah atau sebaliknya.
Dengan kata lain, suatu butir soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah. Setiap butir soal memiliki tingkat
kesukaran yang berbeda-beda.

Daya pembeda soal adalah kemampuan
soal untuk membedakan antara siswa Yyang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Jika nilai daya pembeda
bernilai negatif maka soal tersebut tidaklayak
digunakan atau dibuang. Begitu juga sebaliknya,
jika daya pembeda soal-soal tersebut bernilai
positif maka soal tersebut layak digunakan untuk
tes selanjutnya

Reliabilitas tes menunjukkan apakah suatu
tes dapat mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat menghasilkan tes
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yang tetap. Sugiyono (2008) mengatakan bahwa
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Sejalan dengan pendapat diatas Arikunto
(2009) mengungkapkan bahwa “ Reliabilitas
adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan pada
objek yang sama, untuk mengetahui ketetapan ini
pada dasarnya dilihat dari kesejajaran hasil”.

Indikator pencapaian yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan tindakan yang dilakukan
adalah hasil belajar yang dinilai dari 3 aspek yaitu
aspek pengetahuan diperoleh siswa pada setiap
akhir siklus. Hasil belajar ini didapat dari hasil tes
yang diperoleh siswa. Sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) siswa di SMA
Negeri 3 Kota jambi yaitu telah mencapai skor 75
dan suatu kelas dinyatakan telah mencapai
keberhasilan jika dikelas tersebut telah terdapat
75% siswa yang telah mencapai Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar dinilai
dari aspek sikap dan aspek keterampilan diperoleh
siswa pada setiap pertemuan setiap siklus. Hasil
belajar ini didapat dari hasil lembar format
penilaian sikap dan keterampilan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa di
SMA Negeri 3 Kota Jambi yaitu telah mencapai
skor 2,66 (Baik) maka suatu kelas dinyatakan
telah mencapai keberhasilan jika dikelas tersebut
telah terdapat 75% siswa yang telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rincian peningkatan hasil belajar siswa
dilihat dari 3 aspek yaitu aspek pengetahuan,
aspek sikap dan aspek keterampilan. Pada aspek
pengetahuan yang diperoleh dari penerapan RPP
berbasis Multiple Intelligences dengan
menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Aspek Pengetahuan

Jumlah atau persentase

No Variabel

yang
diamati

SIKLUS

1 Nilai rata-
rata siswa

2 Jumlah
siswa
yang
berhasil

63,03

10 orang
28,57%

SIKLUS  SIKLUS
I i
70,00 76,86
20 orang 21 orang
57,14% 61,76%
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Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar pada setiap siklus. Jadi pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan RPP berbasis
Multiple Intelligences dengan menggunakan
model pembelajaran PBL pada materi kalor dan
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perpindahan kalor

dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada aspek pengetahuan.

Adapun hasil belajar yang dinilai dari aspek
sikap sosial yang diperoleh dari penerapan RPP
berbasis Multiple Intelligences dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Aspek Sikap Sosial

Jumlah atau persentase

No Variabel yang diamati SIKLUS SIKLUS SIKLUS
[ 1 1l

1 Nilai rata-rata siswa 2,6 3,0 3,2

2 Jumlah siswa yang bersikap sosial - 5orang 9 orang
kategori sangat baik (SB) - 13,89% 25%

3 Jumlah siswa yang bersikap sosial 24 orang 26 orang 27 orang
kategori baik (B) 66,67%  72,22% 75%

4 Jumlah siswa yang bersikap kategori 12 orang 5 orang -
Cukup (C) 33,33%  13,89% -

5 Nilai rata-rata siswa untuk sikap 4 4 4
spiritual

6 Jumlah siswa yang bersikap spiritual 36 orang 36 orang 36 orang
sangat baik (SB) 100% 100% 100%

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Aspek Keterampilan

Jumlah atau persentase

No  Variabel yang diamati SIKLUS SIKLUS SIKLUS
I I i

1 Nilai rata-rata siswa 2,66 3,33 3,66

2 Jumlah siswa yang mempunyai nilai - - 14 orang
keterampilan berpredikat A - - 38,89%

3 Jumlah siswa yang mempunyai nilai - 16 orang 8 orang
keterampilan berpredikat A - 44 44% 22,22%

4 Jumlah siswa yang mempunyai nilai - 6 orang 11 orang
keterampilan berpredikat B* - 16,66% 30,55%

5 Jumlah siswa yang mempunyai nilai 14 orang 12orang 3 orang
keterampilan berpredikat B 38,89% 33,33% 8,33%

6 Jumlah siswa yang mempunyai nilai 15o0rang 2 orang -
keterampilan berpredikat B 41,66% 5,55% -

7 Jumlah siswa yang mempunyai nilai 7 orang - -
keterampilan berpredikat C 19,44% - -
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Berdasarkan Tabel 4. di atas penilaian
keterampilan siswa pada siklus | nilai rata-rata
siswa yaitu 2,66, siklus Il yaitu 3,33 dan siklus
111 yaitu 3,66 hal ini dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar dinilai dari
aspek keterampilan pada setiap siklus. Jadi
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
RPP berbasis Multiple Intelligences dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada materi kalor dan
perpindahan kalor dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada aspek sikap keterampilan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilaksanakan dengan menerapkan
RPP berbasis Multiple Intelligences dapat
meningkatkan aktivitas siswa, hal ini dapat
dilihat dari rata-rata presentase aktivitas siswa
pada siklus | adalah 60,46%, siklus Il 74,46%,
dan siklus 111 83,56%. Peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar pada aspek pengetahuan dari
siklus | adalah 63,03 dengan jumlah siswa
yang berhasil sebanyak 10 orang (28,57%),
siklus Il 70,00 dengan jumlah siswa yang
berhasil sebanyak 20 orang (57,14%) dan
untuk siklus 11l 76,86 dengan jumlah siswa
yang berhasil sebanyak 21 orang (61,76%)
tetapi ada 13 orang (38,23%) yang belum
berhasil mencapai nilai KKM.

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
pada aspek sikap dari siklus | adalah 2,5
dengan jumlah siswa yang berhasil 24 orang
(66,67%), siklus Il 3,0 dengan jumlah siswa
yang berhasil 31 orang (86,11%) dan untuk
siklus Il meningkat menjadi 3,2 dengan
jumlah siswa yang berhasil mencapai nilai
KKM yaitu > 2,66 sebanyak 36 orang (100%).

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
pada aspek keterampilan dari siklus | adalah
2,66 dengan jumlah siswa yang berhasil
sebanyak 29 orang ( 80,55%), siklus Il adalah
3,33 dengan jumlah siswa yang berhasil
sebanyak 36 orang (100% ) dan untuk siklus
Il adalah 3,66 dengan jumlah siswa yang
berhasil sebanyak 36 orang (100% ). Untuk itu
dilihat dari aspek keterampilan semua siswa
sudah mencapai nilai KKM yaitu > 2,66
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan RPP berbasis Multiple
Intelligences dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar fisika siswa pada materi Kalor
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dan perpindahan kalor di SMA Negeri 3 Kota

Jambi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh

di atas serta untuk lebih meningkatkan hasil

belajar  fisika  siswa, maka penulis

menyarankan beberapa hal:

1). Guru fisika dapat menggunakan RPP
berbasis Multiple Intelligences untuk
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil
belajar fisika siswa, terutama pada materi
Kalor dan Perpindahan kalor.

2). Karena penelitian ini hanya dilakukan
pada materi kalor dan perpindahan kalor,
maka diharapkan penelitian yang serupa
dapat pula dilaksanakan pada materi yang
lain.

3). Penelitian ini masih terbatas pada model
pembelajaran PBL  (Problem Based
Learning), maka diharapkan penelitian
yang serupa dapat pula dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran
lain.
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